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ABSTRAK

Asni Santi Hasibuan, 2020. : Meningkatkan Proses Pembelajaran Tematik
Terpadu Menggunakan Model Two Stay Two
Stray di kelas IV SDN 01 Ulak karang
Selatan. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan.
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan yang ditemukan di
lapangan, yaitu guru belum menggunakan model yang berpusat pada siswa
sehingga masih banyak siswa yang asik sendiri dengan pekerjaannya. guru hanya
fokus kepada materi tanpa memperhatikan siswa, sehingga siswa mengantuk
ketika proses pembelajaran disamping itu, guru hanya menyuruh siswa
menyelesaikan sendiri tugas yang diberikan sehingga siswa sulit mengemukakan
pendapatnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan
proses pembelajaran tematik terpadu menggunakan Model Two Stay Two Stray di
Kelas IV SDN 01 Ulak Karang Selatan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tidakan kelas menggunakan
Pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data penelitian yang diperoleh dari
RPP,aspek guru aspek siswa, dan tindakan serta hasil tes. Sumber data adalah
proses dan hasil pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model
Two Stay Two Stray. Penelitian ini dilaksanakan pada semester Il tahun ajaran
2019/2020, prosedur penelitian ini terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah peneliti sebagai praktisi, dan
siswa kelas IV sebanyak 28 orang siswa yang terdiri dari 12 orang siswa laki-laki
dan 16 orang siswa perempuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan proses
pembelajaran tematik terpadu pada siklus I dan siklis Il. (a) rencana pelaksanaan
pembelajaran siklus 1 memperoleh skor 79,16% kualifikasi (C) , siklus Il
memperoleh skor 94,44% kualifikasi (SB). (b) pelaksanaan pada aktifitas guru
siklus I memperoleh skor 79,16% kualifikasi (C), siklus Il memperoleh skor
94,44% kualifikasi (SB). (c) pelaksanaan pada aktifitas siswa siklus I memperoleh
skor 79,16% kualifikasi (C), siklus Il memperoleh skor 94,44% kualifikasi (SB).
Dapat disimpulkan bahwa model Two Stay Two Stray dapat meningkatkan proses
pembelajaran tematik terpadu di Sekolah Dasar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum 2013 merupakan pengembangan dari kurikulum
sebelumnya, kurikulum 2013 dapat memberi pengaruh positif terhadap
proses pembelajaran baik dari sikap, pengetahuan dan keterampilannya.
Perubahan kurikulum menjadi kurikulum 2013 hingga saat ini adalah
upaya untuk meningkatkan ketercapaian proses pendidikan. Dalam rangka
terjadinya peningkatan dan keseimbangan antara kompetensi sikap
(attitude), keterampilan (skill), dan pengetahuan (knowledge). Hal ini
sesuai dengan pendapat Desyandri & Vernanda (dalam Fitria, dkk. 2019)
menyebutkan bahwa kecapaian pada kurikulum 2013 mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan sesuai kesepakatan dan standar nasional
yang telah ditentukan.

Ciri utama dalam kurikulum 2013 adalah menggunakan pendekatan
pembelajaran tematik terpadu, pendekatan pembelajaran tematik terpadu
pada hakikatnya merupakan suatu sistem pembelajaran yang
memungkinkan siswa baik secara individual maupun kelompok, aktif
mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip secara holistik.

Menurut Majid (2013:165) “Pembelajaran tematik terpadu yaitu
salah satu pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk
menggabungkan beberapa mata pelajaran sehingga pembelajaran dapat
memberikan pengalaman bermakna kepada murid”. Dikatakan bermakna

karena anak didalam proses pembelajaran terpadu akan memahami



konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan
menghubungkannya dengan konsep lain yang sudah mereka pahami”.

Melalui pembelajaran tematik terpadu siswa dapat memperoleh
pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri
berbagai pengetahuan yang dipelajari secara holistik, bermakna, autentik,
dan aktif seorang guru mampu mendorong siswa untuk lebih aktif.
Disamping itu, seorang guru yang profesioanal tidak cukup hanya dengan
menguasai materi pelajaran saja, akan tetapi seorang guru harus mampu
mengayomi, menjadi contoh dan selalu mendorong siswa untuk lebih baik
dan maju (Abidin, 2018).

Pembelajaran tematik terpadu membutuhkan guru SD yang
mempunyai kemampuan agar tujuan proses pembelajaran tercapai dengan
baik. Sebelum melaksanakan pembelajaran guru harus menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran terlebih dahulu. Dalam menyusun rencaa
pelaksanaan pembelajaran guru harus mengembangkan RPP yang ada
pada buku guru, dengan cara memilih dan memilah komponen-komponen
RPP mulai dari menganalisis, merumuskan indikator, tujuan pembelajaran,
memilih media pembelajaran yang bervariasi, memilih model yang tepat,
menentukan materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran beserta penilaian
yang mencakup tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah
psikomotor.

Sehingga dapat membuat siswa aktif, kreatif dan bersemangat

selama proses pembelajaran serta tujuan pembelajaran dapat tercapai



sebagaimana mestinya. Menurut pendapat Abidin (2018) Guru sebagai
pengelola kegiatan pembelajaran merupakan faktor penentu kunci
keberhasilan dalam melaksanakan pendidikan.

Selanjutnya tahap pelaksanaan. Dalam pelaksanaan proses
pembelajaran ada beberapa hal yang harus diperhatikan guru saat proses
pembelajaran berlangsung agar menarik perhatian siswa diantaranya:
Mengarahkan siswa agar lebih aktif dalam proses pembelajaran,
memotivasi siswa dalam belajar, membimbing siswa agar berbagi
pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok lain, menumbuhkan kerja
sama dan tanggung jawab antar kelompok agar siswa terlatih untuk
bersosialisasi dengan baik, memberikan kesempatan kepada siswa
mengemukakan pendapatnya kepada temannya, menumbuhkan rasa
percaya diri siswa Kketika berbagi argumen, pembelajaran tidak
membosankan sebab antara siswa selalu berinteraksi dalam kelompok
maupun di luar kelompok, menciptakan pembelajaran yang menarik
dengan berkelompok.

Berdasarkan pemaparan di atas memberikan pengaruh terhadap
siswa dalam proses pembelajaran. Melibatkan siswa secara aktif dalam
pembelajaran, tentu akan meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
yang dipelajari, siswa tidak hanya mendengarkan guru menjelaskan tetapi
siswa aktif dan termotivasi dalam proses pembelajaran. Berinteraksi
dengan kelompok menciptakan suasana belajar yang tidak membosankan,

kegiatan bertamu kekelompok lain dapat menumbuhkan rasa percaya diri



siswa ketika berbagi argumen. Kegiatan seperti ini membuat anak lebih
gembira sehingga proses pembelajaran jadi menyenangkan serta dapat
melatih kemampuan berpikir, komunikasi dan keterampilan lainnya yang
dapat berguna di kehidupan siswa sehingga proses belajarnya meningkat.

Harapan pembelajaran tidak selalu sesuai dengan kenyataan
berdasarkan kenyataan yang penulis temukan saat melakukan observasi
pada tanggal 01, 03 dan 07 November 2019 di SDN 01 Ulak Karang
Selatan tepatnya di kelas IV penulis menemukan beberapa permasalahan
pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan pelaksanaan
pembelajaran.

Pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), penulis
menemukan bahwa guru tidak mengembangkan RPP yang ada pada buku
guru, terlihat bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang
digunakan sama persis dengan yang ada pada buku guru. Sehingga
pelaksanaan pembelajaran tampak membosankan. Karena guru belum
menggunakan model yang tepat dan berpusat pada siswa. Dan RPP yang
bagus itu yaitu memuat aktivitas proses pembelajaran yang akan
dilaksanakan oleh guru yang akan menjadi pengalaman belajar bagi siswa.

Pada pelaksanaan pembelajaran peneliti menemukan beberapa
masalah  dari aspek guru diperoleh bahwa: Saat hendak memulai
pembelajaran, guru langsung beranjak ketopik pembelajaran tanpa
memulai pembelajaran dengan memberikan motivasi kepada siswa, dalam

menyampaikan materi pembelajaran guru hanya menjelaskan sesuai



dengan buku siswa, ketika guru menjelaskan materi pembelajaran masih
banyak siswa yang asik sendiri dengan pekerjaannya, saat guru
memberikan pertanyaan hanya sedikit yang bisa menjawab, saat diakhir
pembelajaran guru langsung menutup pembelajaran dengan memberikan
PR, guru hanya menggunakan media pembelajaran berdasarkan yang ada
dalam buku guru, guru hanya menyuruh siswa menyelesaikan sendiri tugas
yang diberikan.

Berdasarkan uraian di atas berdampak kepada siswa diantaranya:
Siswa di dalam kelas masih pasif terlihat dari ketika diberi pertanyaan
siswa mengandalkan teman sebangkunya untuk menjawab, pembelajaran
terlalu membosankan terlihat dari guru hanya fokus kepada materi tanpa
memperhatikan siswa, siswa mengantuk ketika proses pembelajaran
karena guru hanya menjelaskan dengan ceramah tanpa menggunakan
media pembelajaran, tingkat pemahaman siswa masih rendah, ketika siswa
diberi pertanyaan hanya sebagian siswa yang mampu menjawabnya, saat
disuruh menyimpulkan pembelajaran hanya beberapa siswa yang dapat
menyimpulkan, ini terjadi disebabkan tanpa kerjasama terlebih dahulu.

Proses pembelajaran itulah yang menyebabkan proses
pembelajaran siswa belum optimal dan belum sesuai dengan apa yang
diharapkan. Apabila hal ini dibiarkan berlanjut terus-menerus, maka akan
berdampak negative terhadap proses pembelajaran siswa semakin
menurun, sehingga tujuan pembelajaran tematik terpadu yang diharapkan

tidak akan tercapai.



Cara untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran yang tepat dan inovatif. Menurut
Humaniora (dalam Syaifuddin 2017) bahwa pemilihan model
pembelajaran sangat menentukan akan keberhasilan dan tingkat

penguasaan siswa terhadap suatu pelajaran.

Salah satu model yang cocok digunakan dalam pembelajaran
tematik terpadu yaitu dengan menggunakan model Two Stay Two Stray
atau disebut juga model pembelajaran berkelompok dimana siswa saling
berbagi pengetahuan dan pengalaman disaat proses pembelajaran

berlangsung.

Penulis memilih model pembelajaran Two Stay Two Stray untuk
mengatasi permasalahan di atas karena beberapa alasan sebagai berikut:
Karena model ini cocok digunakan untuk semua tingkatan kelas, dengan
menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray memberikan
kesempatan kepada kelompok membagikan hasil dan informasi kepada
kelompok lain, mengarahkan siswa untuk aktif, baik berdiskusi, tanya
jawab, mencari jawaban, menjelaskan dan juga menyimak materi yang
dijelaskan oleh teman, menggunakan model pembelajaran ini dapat
meningkatkan rasa sikap saling tolong menolong antar siswa sihingga
proses pembelajaran menjadi menyenangkan, siswa dibimbing untuk
bekerja sama secara berkelompok sehingga siswa bisa lebih mandiri dan

terampil dalam proses pembelajaran, menumbuhkan rasa kerjasama dan



tanggung jawab, bertambahnya kekompakan dan rasa percaya diri,

sehingga proses pembelajaran dapat meningkat.

Menurut Abdullah Sani (2013:191) “Model Two Stay Two Stray
adalah dua orang siswa tinggal di kelompok dan dua orang siswa bertamu
ke kelompok lain. Dua orang tinggal bertugas memberikan informasi
kepada tamu tentang hasil kelompoknya, sedangkan yang bertamu

bertugas mencatat hasil diskusi kelompok yang dikunjunginya”.

Dengan menggunakan model ini dalam pembelajaran, peserta didik
bisa berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok lain, selain
itu model pembelajaran ini juga memiliki beberapa keunggulan seperti
yang dikemukakan oleh Istarani (2014:107) “Keunggulan model
pembelajaran Two Stay Two Stray adalah sebagai berikut: (1) Dapat
diterapkan pada semua kelas, (2) Meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa, (3) Membiasakan siswa untuk berani mengungkapkan pendapatnya,
(4) Menambah kekompakan dan rasa percaya diri siswa, (5) Siswa akan
lebih aktif belajar, (6) Pembelajaran berpusat pada anak, (7) Pembelajaran

akan lebih bermakna”.

Pembelajaran dengan menggunakan model Two Stay Two Stray
akan menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran, karena dalam
pelaksanaan pembelajaran siswa dibimbing untuk bekerja sama secara
berkelompok sehingga siswa bisa lebih mandiri dan terampil dalam proses

belajar, bertambahnya kekompakan dan rasa percaya diri, meningkatkan



kemampuan berbicara dan mengemukakan pendapat, sehingga proses

pembelajaran dapat meningkat.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik melakukan penelitian
tindakan kelas dengan judul “Meningkatkan Proses Pembelajaran
Tematik Terpadu Menggunakan Model Two Stay Two Stray di kelas

IV SDN 01 Ulak karang Selatan”.

. Rumusan masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas. Maka, secara umum
rumusan masalah dalam penulisan ini adalah “Bagaimanakah

Meningkatkan Proses Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan

Model Two Stay Two Stray di kelas IV SDN 01 Ulak karang Selatan”.

Adapun rumusan masalah secara khusus dari penulisan ini adalah:

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk
Meningkatkan Proses Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan
Model Two Stay Two Stray di kelas IV SDN 01 Ulak karang Selatan?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk Meningkatkan Proses
Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Two Stay Two
Stray di kelas IV SDN 01 Ulak karang Selatan?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan yang telah dikemukakan dalam rumusan masalah

di atas tujuan dari penulisan ini secara umum untuk mendeskripsikan:

penggunaan model Two Stay Two Stray dalam Meningkatkan Proses

Pembelajaran Tematik Terpadu di kelas IV SDN 01 Ulak karang Selatan.



Sedangkan secara khusus penelitian ini memiliki dua tujuan
diantaranya sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dalam
Meningkatkan Proses Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan
Model Two Stay Two Stray di kelas IV SDN 01 Ulak karang Selatan

2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dalam Meningkatkan
Proses Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Two Stay
Two Stray di kelas IV SDN 01 Ulak karang Selatan

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penulisan yang telah dipaparkan, hasil
penulisan ini diharapkan dapat bermanfaat kepada beberapa pihak antara
lain:

1. Bagi peneliti
Meningkatkan semangat profesional peneliti dalam membelajarkan
siswa dan bermanfaat untuk menambah wawasan penegetahuan
mengenai pembelajaran tematik dan dapat menerapkan langsung
disekolah dasar nanti.

2. Bagi guru
Bermanfaat sebagai masukan pengetahuan dalam
mengimplementasikan pembelajaran tematik dengan penerapan model
Two Stay To Stray dalam rangka memberikan pembelajaran yang

inovatif bagi siswa.
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3. Bagi sekolah
Dapat memberikan masukan untuk meningkatkan proses pembelajaran
tematik terpadu dengan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray

(TSTS).



BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Proses Pembelajaran

a. Pengertian proses pembelajaran

Proses pembelajaran  merupakan proses interaksi
komunikasi yang aktif antara siswa dengan guru dalam kegiatan
pembelajaran. Menurut Wuryani dan Djiwandono (dalam
Fakhrurrazi 2018) proses pembelajaran merupakan Kkegiatan
belajar yang bukan saja terfokus kepada hasil yang dicapai peserta
didik. Namun, bagaimana proses pembelajaran yang efektif
mampu memberikan pemahaman yang baik, kecerdasan,
ketekunan, kesempatan dan mutu serta dapat memberikan
perubahan prilaku dan mengaplikasikannya dalam kehidupan
mereka.

Menurut Sumantri (2015:25) “Proses pembelajaran dapat
kita artikan sebagai sebuah kegiatan yang mana terjadi
penyampaian materi pembelajaran guru kepada para siswa yang
dimilikinya”.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, dapat
disimpulkan bahwa proses pembelajaran adalah proses interaksi
antara guru dan siswa dimana terjadi penyampaian materi
pembelajaran agar dapat mengembangkan kemampuan kognitif,

afektif dan psikomotor siswa.
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b. Tujuan proses pembelajaran

Proses pembelajaran yang telah direncanakan dengan baik
akan mencapai tujuan pembelajaran yang diharapakan. Menurut
Hosnan (2014:22) “Tujuan proses pembelajaran adalah untuk
membantu siswa dalam memperoleh berbagai pengalaman dan
mengubah tingkah laku siswa meliputi pengetahuan, keterampilan,
serta nilai atau norma yang berfungsi sebagai pengendalian sikap
siswa”.

Sedangkan menurut Hasamah dan yanur (2013:37) “tujuan
proses pembelajaran adalah untuk mengarahkan guru agar berhasil
membelajarkan siswa dalam rangka untuk mencapai tujuan
pembelajaran”.

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
tujuan proses pembelajaran adalah untuk mengarahkan guru agar
berhasil membelajarkan siswa dan memperoleh pengalaman akan
diingat oleh siswa.

2. Hakikat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

a. Pengertian RPP

Untuk melakukan pembelajaran seorang guru diharuskan
membuat  suatu rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Menurut Sumantri (2015:200) “Rencana program pembelajaran
adalah suatu rencana yang dapat dapat membuat kegiatan

terlaksana dengan baik, disertai dengan berbagai langkah taktis
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untuk mengurangi kesenjangan antara harapan dan kenyataan
sehingga kegiatan tersebut mencapai tujuan yang telah ditetapkan”.

Menurut Majid dan Rochman (2015:261) “Rencana
pelaksanaan  pembelajaran (RPP) adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan pengoranisasian pembelajaran untuk
mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi
dan telah dijabarkan dalam silabus”. Sedangkan menurut Mulyasa
(2013:215) pengertian RPP adalah: “Upaya untuk memperkirakan
tindakan yang akan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran”.

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rancangan yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran
yang disusun oleh guru untuk untuk diterapkan dalam proses
pembelajaran.

. Tujuan RPP

Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat oleh guru
digunakan sebagai pedoman dalam kegiatan pembelajaran. Ada
beberapa tujuan RPP sebagai pedoman dalam kegiatan
pembelajaran. Menurut Rusman (2015:492) tujuan RPP adalah:

(1) Memberikan landasan pokok bagi guru dan siswa dalam

mencapai kompetensidasar dan indikator yang telah
ditetapkan, (2) Memberikan gambaran mengenai acuan
kerja jangka pendek dalam setiap pertemuan, (3)
Mempermudah, memperlancar, dan meningkatkan hasil
proses pembelajaran, (3) Melihat, mengamati,

menganalisis, dan memprediksi program pembelajaran
sebagai acuan kerja yang logis dan sistematis, (4)
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Karena disusun dengan menggunakan pendekatan
sistem, memberi pengaruh terhadap pengembangan
individu siswa.

Sedangkan menurut Kunandar (2011:264) “Tujuan dari RPP
adalah untuk: (1) mempermudah, memperlancar, dan
meningkatkan hasil proses belajar mengajar, (2) dengan
menyusun RPP secara professional, sistematis dan berdaya
guna, maka guru akan mampu melihat, mengamati,
menganalisis, dan memprediksi program pembelajaran sebagai
kerangka kerja yang logis dan terencana”.

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
tujuan dari rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah
sebagai pedoman bagi guru  untuk merancang rencana
pembelajaran yang akan dilaksanakan secara efektif dan
professional sehingga guru bisa memprediksi dan menganalisis
program pembelajaran.

Komponen-komponen RPP

RPP merupakan suatu sistem yang terdiri dari komponen-
komponen yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya.
Menurut Rosmiati dan Ratumanan (2019:245) komponen RPP
sebagai berikut : ““(1) Identitas, (2) kompetensi inti dan kompetensi
dasar, (3) indikator pencapaian kompetensi, (4) tujuan
pembelajaran, (5) materi pembelajaran, (6) metode pembelajaran,

(7) media dan sumber belajar, (8) kegiatan pembelajaran, (9)
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penilaian hasil belajar”.

Selanjutnya menurut Permendikbud No 22 (2013:49)
“komponen RPP sebagai berikut: (1) Identitas sekolah, (2)
identitas mata pelajaran atau tema/subtema, (3) kelas/semester, (4)
materi pokok, (5) Alokasi waktu, (6) tujuan Pembelajaran, (7)
kompetensi dasar dan indicator pencapaian kompetensi,(8) materi
pembelajaran, (9) metode pembelajaran, (10) media pembelajaran,
(11) sumber belajar, (12) langkah-langkah pembelajaran, (12)
penilaian hasil pembelajaran”.

Berdasarkan uraian pendapat para ahli diatas, dapat
disimpulkan bahwa komponen RPP adalah: (1) Identitas sekolah,
(2) identitas mata pelajaran atau tema/subtema, (3) kelas/semester,
(4) materi pokok, (5) Alokasi waktu, (6) tujuan Pembelajaran, (7)
kompetensi dasar dan indicator pencapaian kompetensi,(8) materi
pembelajaran, (9) metode pembelajaran, (10) media pembelajaran,
(11) sumber belajar, (12) langkah-langkah pembelajaran, (12)

penilaian hasil pembelajaran.

3. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu

a.

Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu dapat diartikan suatu
kegiatan pembelajaran dengan mengintegrasikan materi beberapa
mata pelajaran dalam satu tema/topik pembahasan. Menurut

Hamdayama (2016:184) “Pembelajaran  tematik terpadu
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merupakan satu usaha untuk mengintegrasikan pengetahuan,
keterampilan, nilai, atau sikap pembelajaran, serta pemikiran yang
kreatif dengan menggunakan tema”.

Menurut Majid dan Rochman (2015:107) “Pembelajaran
tematik merupakan suatu strategi pembelajaran yang melibatkan
beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman yang
bermakna kepada siswa”. Senada dengan pendapat syaifuddin
(2017) Pembelajaran tematik terpadu lebih menekankan pada
keterlibatan siswa dalam proses belajar secara aktif dalam proses
pembelajaran, sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman
langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai
pengetahuan yang dipelajarinya.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa tematik terpadu adalah pembelajaran yang merupakan
suatu usaha mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, nilai,
atau sikap pembelajaran, serta pemikiran yang kreatif dengan
menggunakan tema agar pembelajaran lebih bermakna dan utuh.
Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu

Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar,
pembelajaran tematik memiliki karakteristik-karakteristik menurut
Sumantri (2015:179) sebagai berikut :

1) Berpusat pada siswa

Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (student centered),



2)

3)

4)
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hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih
banyak menempatkan siswa sebagai subjek belajar sedangkan
guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator, yaitu
memberikan kemudahan-kemudahan kepada siswa untuk
melakukan aktivitas belajar.

Memberikan pengalaman langsung

Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman
langsung kepada siswa (direct experience). Dengan
pengalaman langsung ini, siswa dihadapkan pada suatu yang
nyata (konkret) sebagai dasar untuk memahami halhal yang
lebih abstrak.

Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas

Dalam pembelajaran tematik pemisahan antar mata pelajaran
menjadi tidak begitu jelas. Focus pembelajaran diarahkan
kepada pembahasan tema-tema yang paling dekat berkaitan
dengan kehidupan siswa.

Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran
Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari
berbagai mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran.
Dengan demikian, siswa mampu memahami konsep-konsep
tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk membantu
siswa dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi

dalam kehidupan sehari-hari.



5)

6)

7)
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Bersifat fleksibel
Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana guru
dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan
mata pelajaran yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan
kehidupan siswa dan keadaan lingkungan dimana siswa dan
sekolah berada.
Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa
Siswa diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang
dimiliknya sesuai dengan minat dan kebutuhannya.
Menggunakan prinsip  belajar sambil bermain dan
menyenangkan.

Adapun karakteristik dari pembelajaran tematik menurut
Rusman (2015) adalah sebagai berikut:

“(1) Holistik, suatu gejala atau peristiwa yang menjadi
pusat perhatian dalam pembelajaran tematik diamati dan
dikaji dari beberapa bidang studi sekaligus, tidak dari sudut
pandang yang berkotak-kotak, (2) bermakna, pengkajian
suatu  fenomena  dari  berbagai macam  aspek,
memungkinkan terbentuknya semacam jalinan antar
skemata yang dimiliki oleh siswa, yang pada gilirannya
nanti, akan memberikan dampak kebermaknaan dari materi
yang dipelajari, (3) Autentik, pembelajaran tematik
memungkinkan siswa memahami secara langsung konsep
dan prinsip yang ingin dipelajari, (4) aktif, pembelajaran
tematik dikembangkan dengan berdas kepada pendekatan
discovery inquiry di mana siswa terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran, mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
hingga proses evaluasi”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat di

simpulkan bahwa karakteristik pembelajaran tematik terpadu
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yaitu holistik, bermakna, autentik dan aktif dan juga
pembelajaran tematik yaitu berpusat pada peserta didik, yang
memberikan pengalaman langsung pada peserta didik serta
dalam pembelajaran terdapat pemaduan antara beberapa mata
pelajaran dan pembelajaran bersifat menyenangkan dan
bermakna bagi peserta didik.
c. Tujuan Pembelajaran Tematik Terpadu
Pembelajaran tematik terpadu memiliki tujuan dalam
pelaksanaanya. Selain untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan juga memiliki tujuan lainnya. Menurut
Kemendikbud (2013:16) Tujuan pembelajaran tematik terpadu
adalah:

”(1) Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau
topik tertentu; (2) Mempelajari pengetahuan dan
mengembangkan berbagai kompetensi muatan pelajaran
dalam tema yang sama; (3) Memiliki pemahaman terhadap
materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan; (4)
Mengembangkan kompetensi dasar lebih baik dengan
mengkaitkan berbagai muatan pelajaran lain dengan
pengalaman pribadi peserta didik; (5) Lebih bergairah
belajar karena siswa dapat berkomunikasi dalam situasi
nyata, seperti bercerita, bertanya, menulis sekaligus
mempelajari pelajaran yang lain; (6) Lebih merasakan
manfaat dan makna belajar karena materi yang disajikan
dalam konteks tema yang jelas; (7) Guru dapat menghemat
waktu, karena mata pelajaran yang disajikan secara terpadu
dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam 2 atau 3
pertemuan bahkan lebih dan atau pengayaan; dan (8) Budi
pekerti dan moral siswa dapat ditumbuh kembangkan
dengan mengangkat sejumlah nilai budi pekerti sesuai
dengan situasi dan kondisi”.
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Sedangkan menurut Rusman (2015:145) “Pembelajaran tematik
terpadu memiliki tujuan sebagai berikut:
“(1) mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau
topik tertentu, (2) Mempelajari pengetahuan dan
mengembangkan kompetensi muatan pelajaran dalam tema
yang sama, (3) Memiliki pemahaman terhadap materi
pelajaran lebih mendalam  dan lebih berkesan, (4)
Mengembangkan kompetensi  berbahasa, (5) Lebih
bergairah belajar karena mereka dapat berkomunikasi
dalam situasi nyata, (6) Lebih merasakan manfaat dan
makna belajar, (7) Guru dapat menghemat waktu, (8) Budi
pekerti peserta didik dapat ditumbuh kembangkan”.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
tujuan dari pembelajaran tematik terpadu adalah menjadikan
pembelajaran lebih bermakna dan berkaitan langsung dengan
kehidupan siswa sehingga siswa lebih mudah memahami
pelajaran. pembelajaran yang mengaitkan beberapa mata pelajaran
sehingga mudah dimengerti, diperoleh dan dilaksanakan oleh
peserta didik dalam proses pelaksaan pembelajaran
4. Hakikat Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)
a. Pengertian Model
Salah satu yang harus dilakukan guru dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran adalah memahami posisi  model
pembelajaran sebagai salah satu komponen keberhasilan kegiatan
mengajar.  Menurut Trianto (2011:51) “Model pembelajaran
adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai

pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau

pembelajaran dalam tutorial”. Model pembelajaran mengacu pada
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pendekatan pembelajaran yang digunakan, termasuk di dalamnya
tujuan-tujuan  pengajaran, tahap-tahap  dalam  kegiatan
pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.

Menurut Aunurrahman (2014:146) “Model pembelajaran
dapat diartikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi
sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para guru
untuk merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran”.

Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran merupakan suatu perencanaan yang
menggambarkan tujuan, prosedur dan sistematis proses
pembelajaran sebagai pedoman bagi pengajar agar terwujudnya
tujuan belajar.
. Pengertian Model Pembelajaran Two Stay Two Stray

Salah satu upaya untuk meningkatkan proses pembelajaran
dalam pembelajaran tematik terpadu pada umumnya seorang guru
harus mampu memilih dan menggunakan berbagai model
pembelajaran agar siswa tidak merasa bosan belajar dengan materi
yang diberikan oleh guru apalagi dalam pembelajaran tematik.
Salah satu modl yang dapat diterapkan pada pembelajaran tematik

ini adalah model pembelajaran Two stay two stray.



22

Menurut Lie (dalam Manik 2016) Pembelajaran model two
stay two stray ini merupakan model pembelajaran dalam
kegiatannya memberikan kesempatan kepada kelompok untuk
berbagi hasil dan informasi dengan kelompok lain.

Menurut Istarani (2014:105) “Model pembelajaran two stay
two stray ini adalah dengan cara siswa berbagi pengetahuan dan
pengalaman dengan kelompok lain. Sifatnya adalah kerja
kelompok, dua siswa bertamu ke kelompok lain dan dua siswa
lainnya tetap dikelompoknya untuk menerima dua orang dari
kelompok lain, kerja kelompok, kembali ke kelompok asal, kerja
kelompok, laporan kelompok™.

Senada dengan pendapat Abdullah Sani (dalam
Permatasari, 2018) “Model two stay two stray adalah dua orang
siswa tinggal di kelompok dan dua orang siswa bertamu ke
kelompok lain. Dua orang tinggal bertugas memberikan informasi
kepada tamu tentang hasil kelompoknya, sedangkan yang bertamu
bertugas mencatat hasil diskusi kelompok yang dikunjunginya”.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
dengan pembelajaran Two Stay Two Stray ini pembelajaran
dengan metode ini dimulai dengan pembagian kelompok, dua
orang tinggal bertugas menerima tamu untuk mendapatkan

informasi dan dua orang yang bertamu bertugas mencatat hasilnya



23

dimana siswa saling berbagi pengetahuan dan pengalaman saat

proses pembelajaran berlangsung.

Kelebihan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray

Menurut Shoimin (2014:225) Adapun kelebihan model
pembelajaran Two Stay Two Stray adalah sebagai berikut :

“(1) mudah dipecah menjadi berpasangan, (2) lebih
banyak tugas yang banyak dilakukan, (3) guru mudah
memonitor, (4) dapat ditrapkan pada semua kelas/tingkatan,
(5) kecenderungan belajar siswa menjadi lebih bermakna,
(6) lebih berorientasi pada keaktifan, (7) diharapkan siswa
akan berani mengungkapkan pendapatnya, (8) menambah
kekompakan dan rasa percaya diri siswa, (9) kemampuan
berbicara siswa dapat ditingkatkan, (10) membantu
meningkatkan minat dan prestasi belajar”.

Sedangkan menurut syamsiah (2014) Adapun kelebihan
dari model pembelajaran two stay two stray antara lain : (1) dapat
diterapkan pada semua tingkatan kelas, (2) kecenderungan belajar
siswa menjadi lebih bermakna, (3) lebih berorientasi kepada
keaktifan, (4) diharapkan siswa akan berani mengungkapkan
pendapatnya, (5) menambah kekompakan dan rasa percaya diri
siswa, (6) kemampuan berbicara siswa dapat ditingkatkan, (7)
membantu meningkatkan minat dan prstasi belajar.

Senada dengan pendapat Huda (dalam Sutrisno, dkk 2015) :
keunggulan yang dimiliki oleh tipe TSTS adalah dapat diterapkan
untuk semua mata pelajaran, untuk semua tingkatan usia, dan

setiap siswa dapat saling berbagi informasi baik dalam

kelompoknya maupun dengan anggota kelompok lainnya.
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
kelebihan model pembelajaran Two Stay Two Straya ini dalah
model yang mudah diterapkan kepada proses pembelajaran karena
cocok untuk semua tingkatan kelas dan dapat meningkatkan
kemampuan berbicara peserta didik, memancing peserta didik
untuk mengemukakan pendapatnya kepada temannya serta melatih
peserta didik untuk lebih mandiri dan mudah berkomunikasi
kepada teman kelompok lain dan pembelajaran yang dilakukan
tidak akan membosankan karena antar peserta didik selalu
berinteraksi.

. Langkah-langkah Model Pembelajaran Two Stay Two Stray

Agar proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik pada
pembelajaran tematik terpadu ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan langkah- langkah model Two Stay Two Stray
dirancang dalam aktivitas belajar dengan berbagi informasi dengan
kelompok lain. Menurut Abdullah sani (2013:191), lima langkah-
langkah model Two Stay Two Stray, yaitu:

“(1) siswa bekerja sama dalam kelompok berempat
seperti biasa, (2) setelah selesai, dua orang dari masing-
masing kelompok bertamu ke kelompok yang lain, (3) dua
orang yang tinggal bertugas membagikan hasil kerja dan
informasi mereka ke tamu mereka, (4) tamu mohon diri dan
kembali ke kelompok mereka masing- masing dan

melaporkan temuan mereka dari kelompok lain, (5)
kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka”.
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Senada dengan pendapat Miftahul (2014:207) langkah-
langkah model pembelajaran Two Stay Two Stray adalah sebagai

berikut :

“(1) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang
setiap kelompoknya terdiri dari empat siswa, kelompok
dibentuk pun merupakan kelompok heterogen, misalnya
satu kelompok terdiri dari satu siswa berkemampuan tinggi,
dua siswa berkemampuan sedang, dan satu siswa
berkemampuan rendah. Hal ini dilakukan karena model
pembelajaran two stay two stray bertujuan untuk
memberikan kesempatan pada siswa untuk saling
membelajarkan dan saling mendukung. (2) guru
memberikan sub pokok bahasan pada tiap-tiap kelompok
untuk dibahas bersama-sama dengan anggota kelompoknya
masing-masing. (3) siswa bekerja sama dalam kelompok
yang beranggotakan empat orang. Hal ini bertujuan untuk
membrikan kesempatan kepada siswa untuk dapat terlibat
secara aktif dalam proses berfikir. (4) setelah selesai, dua
orang dari masing-masing kelompok meninggalkan
kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain. (5) dua
orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan
hasil kerja dan informasi mereka kepada tamu dari
kelompok lain. (6) tamu mohon diri dan kembali ke
kelompok mereka sendiri untuk melaporkan temuan
merekadari kelompok lain. (7) kelompok mencocokkan dan
membahas hasil kerja mereka. (8) masing-masing
kelompok mempersentasikan hasil kerja mereka”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas penulis akan
mengambil langkah-langkah model pembelajaran Two Stay Two
Stray menurut pendapat Abdullah Sani. Hal ini di karenakan
penulis lebih memahami langkah-langkah model pembelajaran
menurut Abdullah sani, langkah-langkah model tersebut mudah
untuk diterapkan dan cocok digunakan di SD karena hanya
memiliki 5 langkah yaitu: (1) siswa bekerja sama dalam kelompok

berempat seperti biasa, (2) setelah selesai, dua orang dari masing-
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masing kelompok bertamu ke kelompok yang lain, (3) dua orang
yang tinggal bertugas membagikan hasil kerja dan informasi
mereka ke tamu mereka, (4) tamu mohon diri dan kembali ke
kelompok mereka masing- masing dan melaporkan temuan mereka
dari kelompok lain, (5) kelompok mencocokkan dan membahas
hasil kerja mereka.

Penerapan Model Pembelajaran dengan Model Two Stay Two

Stray dalam Pembelajaran Tematik Terpadu

Adapun tahap pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu
dilaksanakan dengan menggunakan langkah-langkah tahapan
model pembelajaran Two Stay Two Stray yang dikemukakan oleh

Abdullah Sani khususnya pada tema 8 Daerah tempat tinggalku,

subtema 1 lingkungan daerah tempat tinggalku. sebagai berikut:

1) Siswa bekerja sama dalam kelompok berempat seperti biasa.
Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Masing- masing
kelompok terdiri dari empat orang. Dimana anggota
kelompoknya bersifat heterogen (beraneka ragam) yaitu satu
orang siswa berkemampuan tinggi, dua orang siswa
berkemampuan sedang, dan satu orang siswa berkemampuan
rendah. Dalam langkah ini guru juga memberikan tugas
berupa materi pada setiap kelompok untuk didiskusikan dan
dijelaskan bersama. Pada langkah ini guru membagikan

masing- masing kelompok LDK.



2)

3)

4)

5)

27

Setelah selesai, dua orang dari masing- masing bertamu ke
kelompok yang lain.

Kelompok yang dikunjungi merupakan kelompok yang telah
membahas materi yang berbeda dari yang sebelumnya. Dua
anggota kelompok yang bertamu ini bertugas memberi
informasi mengenai materi yang dibahas oleh kelompok tuan
rumah.

Dua orang vyang tinggal dalam kelompok bertugas
membagikan hasil kerja dan informasi ke tamu mereka.

Dua orang anggota kelompok yang tinggal di kelompoknya
(kelompok tuan rumah) bertugas membagikan hasil kerja atau
informasi mengenai materi yang telah dibahas kelompoknya
kepada dua anggota kelompok tamu.

Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka masing-
masing dan melaporkan temuan mereka dari kelompok lain
Siswa yang bertamu kembali kekelompoknya dan melaporkan
informasi yang mereka peroleh.

Kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka.
Setelah berbagi (dua tinggal dua tamu) dianggap selesai,
kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka
didalam kelompoknya. Siswa mencocokkan hasil kerja

mereka sesuai dengan yang didiskusikan sebelumnya.



28

B. Kerangka Teori

Pada awalnya proses pembelajaran tematik terpadu di kelas 1V
SDN 01 Ulak Karang Selatan masih belum efektif. Salah satunya di
pengaruhi oleh pembelajaran yang belum membuat peserta didik aktif. Hal
ini terlihat pada proses pembelajaran, tidak adanya keterlibatan peserta
didik dalam proses pembelajaran, seperti peserta didik kurang mampu
memberikan informasi kepada temannya yang diluar kelompok.

Pembelajaran yang berlangsung masih didominasi oleh pendidik
siswa hanya menerima saja. Sehingga, peserta didik lebih banyak diam
dan tidak terlihat adanya umpan balik dari perlakuan pendidik
tersebut.Pembelajaran terlihat membosankan .Dan ketika peserta didik
diberi pertanyaan hanya sebagian peserta didik yang mampu
menjawabnya.

Cara pelaksanaan pengalaman belajar yang dirancang guru sangat
berpengaruh terhadap kebermaknaan belajar siswa. Pengalaman belajar
yang menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual menjadikan proses
pembelajaran lebih efektif.

Untuk mengatasi permasalahan ini supaya proses pebelajaran siswa
di kelas IV SDN 01 Ulak Karang Selatan mengalami peningkatan peneliti
mengusulkan menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray
berdasarkan pendapat Abdullah Sani sebagai berikut.

Langkah 1: Siswa bekerja sama dalam kelompok berempat seperti

biasa. Pada langkah ini siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Masing-
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masing kelompok terdiri dari empat orang. Dimana anggota kelompoknya
bersifat heterogen (beraneka ragam) yaitu satu orang siswa berkemampuan
tinggi, dua orang siswa berkemampuan sedang, dan satu orang siswa
berkemampuan rendah. Dalam langkah ini guru juga memberikan tugas
berupa LDK pada setiap kelompok untuk didiskusikan dan dijelaskan
bersama.

Langkah 2: Setelah selesai, dua orang dari masing-masing
kelompok meninggalkan kelompoknya untuk bertamu kepada kelompok
yang lain. Pada langkah ini kelompok yang dikunjungi merupakan
kelompok yang telah membahas materi yang berbeda dari yang
sebelumnya. Dua anggota kelompok yang bertamu ini bertugas memberi
informasi mengenai materi yang dibahas oleh kelompok tuan rumah.
Langkah 3: Dua siswa yang tinggal dalam kelompok bertugas
membagikan hasil kerja dan menginformasikan hasil diskusinya kepada
tamu mereka. Dimana dua orang anggota kelompok yang tinggal di
kelompoknya (kelompok tuan rumah) bertugas membagikan hasil kerja
atau informasi mengenai materi yang telah dibahas kelompoknya kepada
dua anggota kelompok tamu..

Langkah 4: Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka
sendiri dan melaporkan temuan mereka dari kelompok lain. Pada langkah
ini siswa yang bertamu kembali kekelompoknya dan melaporkan
informasi yang mereka peroleh kekelompoknya.

Langkah 5: kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja
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mereka. Siswa yang bertugas bertamu maupun mereka yang bertugas
menerima tamu mencocokkan dan membahas hasil kerja yang telah
mereka kerjakan di dalam kelompoknya. Perwakilan dari masing- masing
kelompok membacakan hasil diskusi mereka didepan kelas dan anggota
kekelompok lain memberikan tanggapan.

Setelah diterapkan model pembelajaran Two Stay Two Stay dengan
harapan terjadi peningkatan pada proses pembelajaran siswa pada
pembelajaran tematik terpadu. Untuk lebih jelasnya penjelasan diatas

dapat dilihat pada bagan kerangka teori berikut ini:
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Bagan 1. kerangka teori meningkatkan proses pembelajaran tematik

terpadu menggunakan model Two Stay Two Stray

Belum Optimal

Proses Pembelajaran Menggunakan Model Two Stay Two Stray Pada
Pembelajaran Tematik Terpadu di kelas IV SDN 01 Ulak Karang Selatan

Perencanaan

1. Merumuskan jadwal
Penelitian.

2. Mengkaji kurikulum
tematik terpadu.

3. Merancang RPP

4. Menentukan materi
Pembelajaran.

5. Memilih media.

l

\ 4

Pelaksanaan

Langkah — langkah Model Two
Stay Two Stray yaitu:

1. siswa bekerja sama dalam
kelompok berempat seperti
biasa

2. setelah selesai, dua orang dari
masing- masing kelompok
bertamu ke kelompok yang lain

3. Dua orang vyang tinggal
bertugas membagikan hasil
kerja dan informasi mereka ke
tamu mereka

4. tamu mohon diri dan kembali
ke kelompok mereka masing-
masing  dan melaporkan
temuan mereka dari kelompok
lain

5. kelompok mencocokkan dan
membahas hasil kerja mereka.

A

Penilaian
1.RPP
2. Pelaksanaan

e Aspek guru
e Aspek siswa

Optimal

Proses Pembelajar Siswa Menggunakan Model Two Stay Two Stray Pada
Pembelajaran Tematik Terpadudi Kelas IV SDN 01 Ulak Karang Selatan
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini disajikan simpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan pada bab sebelumnya. Simpulan hasil penelitian dan pembahasan
berkaitan dengan peningkatan Proses pembelajaran siswa pada pembelajaran
tematik terpadu dengan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) di
kelas IV SDN 01 Ulak Karang Selatan. Saran berisikan sumbangan pikiran
peneliti tentang hasil penelitian dan pembahasan.

A. Simpulan

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada
pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SDN 01 Ulak Karang
Selatan. Menggunakan model kooperatif tipe Two Say Two Stray
(TSTS) dengan penyusunan komponennya terdiri dari kompetensi inti,
kompetensi  dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, metode pembelajaran,
media/alat dan sumber pembelajaran, serta penilaian pembelajaran.
Hasilnya dapat di lihat dari hasil pengamatan rencana pelaksanaan
pembelajaran siklus 1 dengan rata rata 79,16% dengan kualifikasi
cukup (C) dan siklus 1l mengalami peningkatan 94,44% dengan
kualifikasi sangat baik (SB). Dari hasil ini terlihat bahwa adanya
peningkatan pada tahap perencanaan mulai dari siklus | sampai siklus
Il sehingga perencanaan pembelajaran tematik terpadu mencapai hasil

yang lebih baik.
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2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dilaksanakan menggunakan
langkah-langkah model Two Stay Two Stray yang terdiri dari kegiatan
awal pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran, dan kegiatan akhir
pembelajaran. Hasilnya dapat di lihat dari hasil pengamatan
pelaksanaan proses pembelajaran aspek guru siklus |  dengan
persentase skor yang didapat 79,16% dengan kualifikasi cukup (C) dan
siklus 1l mengalami peningkatan 94,44% dengan kualifikasi sangat
baik (SB). Sedangkan pada aspek siswa siklus | dengan presentase
skor yang didapat 79,16% dengan kualifikasi cukup (C) dan siklus II
mengalami peningkatan 94,44% dengan kualifikasi sangat baik (SB).
Dari hasil ini terlihat bahwa adanya peningkatan pada tahap
pelaksanaan mulai dari siklus | sampai siklus Il sehingga pelaksanaan
proses pembelajaran tematik terpadu mencapai hasil yang lebih baik.

B. Saran
Saran peneliti paparkan dengan mengacu kepada manfaat penelitian yang
telah dirumuskan pada bab 1 beberapa saran untuk dipertimbangkan adalah
sebagai berikut :
1. Bagi peneliti, diharapkan agar Meningkatkan semangat profesional
peneliti dalam menerapkan model kooperatif tipe Two Say Two
Stray (TSTS) pada pembelajaran tematik terpadu yang
disumbangkan peneliti agar diterapkan di dunia kerja nanti untuk
memperoleh proses pembelajaran siswa yang memuaskan.

2. Bagi guru, diharapkan agar pelaksanaan pembelajaran tematik
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terpadu dengan model kooperatif tipe Two Say Two Stray (TSTS),
hendaknya guru memahami langkah-langkah model kooperatif tipe
Two Say Two Stray (TSTS),secara keseluruhan sebagai masukan

dalam rangka memberikan pembelajaran yang inovatif bagi siswa.
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